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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas ijin dan perkenan-Nya kegiatan Seminar 
Nasional “Penerapan Ilmu Sistem dan Kompleksitas (Complexity and System Science) Dalam 
Pengembangan Agribisnis Nasional” ini dapat kita laksanakan dengan baik. Buku ini adalah 
prosiding kegiatan yang secara garis besar berisi rumusan pemikiran peserta Seminar Nasional 
yang membahas kompleksitas agribisnis di Indonesia dengan menggunakan sudut pandang 
kesisteman. 
Kegiatan ini dihadiri oleh sekitar 200-an (dua ratus) orang peserta, yang berasal dari berbagai 
kelembagaan terkait sistem agribisnis di Indonesia. Peserta terdiri dari perguruan tinggi di 
Indonesia, instansi pemerintah pusat dan daerah, serta pelaku agribisnis skala usaha besar dan 
skala usaha kecil. 
Kami mengucapkan banyak terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya atas kehadiran 
seluruh peserta dalam kegiatan ini. Secara khusus ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 
nara sumber dalam seminar, kepada Prof. Kuntoro Mangkusubroto (Kepala Unit Kerja Presiden 
Bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan/UKP4) yang telah bersedia menjadi 
pembicara kunci, kepada Martin M. Widjaja (Managing Director PT. Sewu Segar 
Nusantara/Sunpride), Zaldy Ilham Masita (Ketua Asosiasi Logistik Indonesia), Ir. Nono Rusono, 
PG.DIP.Agr.Sci.Msi (Direktur Pangan dan Pertanian Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Bappenas), Prof. Dr. Utomo Sarjono Putro (SBM-ITB), Ir. Iskandar Kartabrata, ME. (Senior 
Manager Agri Services PT Sucofindo), dan Harry Baskoro, SE, MSc (Bank Indonesia) yang telah 
bersedia menjadi pembicara utama.  
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu 
terlaksananya kegiatan ini, khususnya kepada Rektor Universitas Padjadjaran dan seluruh staf 
Rektorat Universitas Padjadjaran. Selanjutnya kami menyampaikan terimakasih kepada Dekan 
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, serta kepada Ketua Jurusan dan seluruh staf di Jurusan 
Sosial Ekonomi Pertanian Universitas Padjadjaran. 
Terakhir, kami berharap kegiatan ini dapat memberi kontribusi yang berarti dalam pengembangan 
agribisnis di Indonesia. Melalui kerjasama yang baik antara akademisi, pengusaha dan pemerintah 
diharapkan agribisnis dapat menjadi akslerator percepatan pembangunan sektor pertanian yang 
berdaya saing. 
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ABSTRAK. 
 
 Fluktuasi harga cabai merah yang cukup tinggi saat ini ini disebabkan oleh pasokan cabai merah dari sentra 
produksi ke pasar yang tidak berkesinambungan dan tidak terstruktur  sebagai akibat petani yang tidak 
mengembangkan basis produksi. Salah satu komponen pengembangan basis produksi cabai merah di 
Indonesia adalah komponen keuangan yang dapat dilakukan melalui Supply Chain Financing dimana resiko 
dan pengembalian dari penyedia keuangan ditanggung bersama oleh pelaku dalam rantai pasok. Komponen 
keuangan berupa modal usaha di sistem produksi menjadi salah satu kendala pengembangan agribsnis cabai 
merah, karena sulitnya memperoleh bantuan pembiayaan akibat karakteristik usaha agribisnis dan risiko 
yang ditimbulkannya. Model pembiayaan pra panen pada rantai pasok agribisnis akan memperkuat 
pengembangan basis produksi yang selanjutnya dapat diperluas menjadi klaster agribisnis cabai merah di 
Jawa Barat, bahkan dapat direplikasi pada tingkat nasional. Melalui pembiayaan rantai pasok diharapkan 
dapat meningkatkan pengembalian atas investasi dan pertumbuhan dan daya saing rantai pasok itu. Riset 
aksi ini dilakukan melalui metode studi kasus melalui identifikasi Value Stream Mapping dan pendekatan 
pemodelan kualitatif yang dilakukan di salah satu sentra produksi cabai merah di Jawa Barat, yakni 
Kabupaten Garut, Desa Cigedug. Untuk menghasilkan cabai dengan kualitas yang baik dan kontinyu harus 
didukung dengan ketersediaan sarana produksi yang sesuai dengan kebutuhan  petani benih cabai dan 
petani cabai yang diberikan pada tingkat kelompok tani atau koperasi yang memasarkan cabai ke pasar 
terstruktur. Pembeli dari pasar terstruktur melalui kontrak yang memuat jumlah, kualitas dan harga cabai 
yang disepakati dapat menjamin kesetabilan pendapatan petani. Dalam hal ini pembeli menjadi penjamin 
dalam kelancaran pembayaran dari pembiayan yang diberikan kepada petani. 
 
Kata-kata kunci: pembiayaan, rantai pasok, cabai merah, pasar terstruktur 
 
 

ABSTRACT 
 

 A high fluctuation on red chili price today is occur due to the unsustainable supply of red chili from the 
production centers and the unstructured production to the markets. It is cause by farmers farming system, 
which not develop a production base technique. Financial factor is one of determinant component to develop 
red chili production base in Indonesia, which can be supported through Pre-harvest financing model for 
agribusiness supply chain. It is a model where risks and returns of financial providers is shared among the 
supply chain actors. Financial components in form of working capital for production systems are one of the 
main constraints for red chili agribusiness development in Indonesia. Farmers stiffness to obtain financing 

assistance is caused by the characteristics and the risks of red chili agribusiness. Furthermore, the proposed 
of this financing model will strengthen the development of production base, which can be expanded for red 
chili agribusiness cluster in West Java or even to be replicated for national level. Financing assistance along 
the supply chain is expected to improve return on investment, growth and competitiveness. Action research 
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was conducted through a case study by identification of the Value Stream Mapping and qualitative modeling 
approach was took at one of red chili production center in West Java, namely Garut regency in Cigedug 

village. A continuous and high quality of red chili production is importantly needed for structured market with 
definite demand such as food industry, modern retail, or even export market can to be supported by the 
availability of production according to the needs of growers and nursery farmers which inform by farmer 
groups or co-operative as the seller for farmers commodity to the market. Pembelis from structured market 
will give a contract agreement, which cover the supply of commodity quantity, quality specification and price 
and it can guarantee farmers' income stability. Pembeli will becomes the guarantor for the farmers payment 
continuity to the financing provider.  

Key words: finance, supply chain, red chili, structured market 
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